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RINGKASAN

Kegiatan Pengabdian Mandiri ini bertujuan untuk 1) meningkatkan
pengembangan kapasitas kelembagaan LDII, sehingga berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja organisasi LDII secara kelembagaan. Meningkatnya peran dan
fungsi LDII sebagai salah satu fasilitator peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
mitra kerja pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan, maka diharapkan berdampak
terhadap peningkatan pembangunan keummatan dan kebangsaan di Provinsi Gorontalo,
2) mendorong ormas Islam dan lembaga keagamaan berdialog dan membangun
kerjasama strategis dalam memainkan peran keummatan dalam bidang dakwah
komunitas sekaligus peran kebangsaan dalam kehidupan politik, ekonomi dan sosial
budaya.

Luaran program ini adalah menjadikan kapasitas kelembagaan LDII yang lebih
kuat dalam peningkatan kinerja organisasi, pemberdayaan potensi organisasi, peran
serta sosial dan kemasyarakatan, sehingga menjadi suatu lembaga yang terus berinovasi
dalam menjawab tantangan dimasa depan agar mampu dan handal dalam meningkatkan
pembangunan bidang keummatan dan kebangsaan. Sedangkan hasil tema jangka
panjang program Pengabdian Mandiri ini adalah terwujudnya sinergitas ormas Islam
dan lembaga keagamaan untuk membangun kerjasama strategis dalam memainkan
peran keummatan dalam bidang dakwah komunitas sekaligus peran kebangsaan dalam
kehidupan politik, ekonomi dan sosial budaya di Provinsi Gorontalo.

Metode yang dipakai dalam pencapaian tujuan tersebut adalah dialog interaktif
yang merupakan diskusi yang membahas topik Merajut Ukhuwah Keummatan dan
Kebangsaan di Provinsi Gorontalo yang melibatkan Dosen, Dewan Pimpinan Daerah
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (DPD LDII) Provinsi Gorontalo, dan segenap
anggota LDII Provinsi Gorontalo. Proses dialog melibatkan narasumber diantaranya
adalah dosen dan juga audiens (undangan dari unsur ormas Islam) untuk menanggapi isi
pembicaraan dialog yang sedang dibahas.

Kata Kunci: Peningkatan Kapasitas, Dialog Keummatan dan Kebangsaan.



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada kondisi kekinian, Negara Indonesia semakin terkooptasi dengan arus
perbedaan yang tajam. Perbedaan itu kemungkinan dapat memperkeruh terganggunya
ukhuwah keummatan dan kebangsaan yang selama ini telah terjalin dengan baik dan
mantap. Danial (2018) mengungkapkan bahwa tidak mudah untuk mengelola
perbedaan, baik yang bersumber dari etnis, budaya, ras, suku, agama, lebih-lebih politik
yang lagi dominan saat ini. Semuanya memerlukan kearifan yang lebih bijak agar tidak
tergerus nilai keummatan dan kebangsaan. Sementara pemerintah dari tingkat pusat
sampai daerah telah banyak memberikan perhatiannya yang sungguh-sungguh,
bagaimana menciptakan ketenteraman dan ketertiban masyarakat, sehingga agenda
nasional tidak terganggu, sebab keberhasilan pelaksanaan agenda nasional merupakan
manifestasi kesadaran akan tanggung jawab seluruh rakyat terhadap eksistensi bangsa,
yang pada hakekatnya ikut pula menentukan bahwa proses berjalannya demokrasi di
Indonesia telah memberikan jaminan rasa aman serta tumbuhnya kepercayaan dunia
terhadap bangsa Indonesia, sehingga pencapaian program-program pembangunan
keummatan dan kebangsaan yang telah direncanakan pemerintah, khususnya
Pemerintah Daerah dapat terlaksana sesuai dengan harapan untuk kesejahteraan rakyat
sepenuhnya.

Saat ini Pemerintah Indonesia dihadapkan pada berbagai isu dalam
pembangunan keummatan dan kebangsaan seperti masalah terorisme, radikalisme,
intoleransi dan bahkan gerakan separatis seperti di Papua dan berbagai macam
tantangan, hambatan dan gangguan, termasuk yang juga aktual saat ini, dimana
merebaknya faham komunisme yang dimunculkan oleh generasi milenial, baik dalam
bentuk pernyataan, buku-buku hasil karya yang berbau komunis maupun upaya pihak-
pihak yang mencoba untuk mencabut Keputusan MPRS Nomor 25 tahun 1966 tentang
larangan partai komunis. Disisi lain bangsa Indonesia juga masih menghadapi problem
sosial seperti penyakit masyarakat, seperti miras, HIV/ AIDS, kejahatan jalanan,
narkoba, LGBT serta prostitusi online, dan hoax sebagai dampak dari perkembangan
ilmu pengetahuan dan tehnologi yang tidak hanya membawa kemajuan peradaban,

tetapi juga mencederai peradaban itu sendiri. Bagaimanapun semua bentuk gangguan ini



akan terus diwaspadai, disikapi dengan penuh kehati-hatian dan tidak boleh lengah, lalai
yang akhirnya akan membawa akibat kerugian bagi rakyat Indonesia.

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Provinsi Gorontalo merupakan
organisasi kemasyarakatan yang independen, resmi dan legal bahu membahu
menghadapi semua persoalan menyangkut keummatan dan kebangsaan di Provinsi
Gorontalo. Meskipun hal ini juga merupakan tupoksi dari pemerintah, polri dan aparat
lainnya, tetapi LDII Provinsi Gorontalo melibatkan diri memberikan sumbangsih yang
nyata sesuai kapasitas yang dimilikinya. LDII Provinsi Gorontalo memosisikan diri
sebagai organisasi yang mampu membangun kemitraan yang baik, bekerja secara
berjejaringan dan berkontribusi aktif dalam mendorong proses pembangunan khususnya
pembangunan keummatan dan kebangsaan.

LDII Provinsi Gorontalo berdiri sesuai dengan cita-cita para ulama perintisnya
yaitu sebagai wadah umat Islam untuk mempelajari, mengamalkan dan menyebarkan
ajaran Islam secara murni berdasarkan Al Qur'an dan Al Hadist, dengan latar belakang
budaya masyarakat Indonesia, dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945. Sesuai Anggaran Dasar Pasal 5 Ayat 2, LDII Provinsi Gorontalo bertujuan untuk
meningkatkan kualitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang Islami,
serta turut serta dalam pembangunan masyarakat Indonesia seutuhnya, yang dilandasi
olenh keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa guna mewujudkan
masyarakat madani yang demokratis dan berkeadilan sosial berdasar Pancasila, yang
diridhoi Allohu Subhaanahu Wa Ta’alaa.

Sebagai ormas yang memiliki wawasan untuk selalu mendahulukan kepentingan
pembangunan keummatan dan kebangsaan, LDII Provinsi Gorontalo memiliki arah
kebijakan untuk melakukan berbagai upaya yang memberi kontribusi signifikan
terhadap penguatan dan pengembangan kapasitas kelembagaan (capacity building) agar
bisa terus eksis dan survive secara berkelanjutan dalam pelaksanaan pembangunan.
Melalui penguatan dan pengembangan kapasitas kelembagaan diharapkan LDII Provinsi
Gorontalo harus bisa menjawab tiga hal. Pertama, bagaimana agar LDII Provinsi
Gorontalo menjadi organisasi dakwah yang diperhitungkan dalam penumbuhan,
pengembangan dan penguatan kesadaran beragama yang inklusif, toleran dan
washatiyah di kalangan umat Islam di Provinsi Gorontalo. Kedua, bagaimana agar LDII

Provinsi Gorontalo mampu mengembangkan dakwah yang berbasis pada sinergi nilai-
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nilai universal Islam dan nilai-nilai universal khazanah lokal Gorontalo. Ketiga,
bagaimana agar LDII Provinsi Gorontalo bisa bertumbuh dan berkembang menjadi
organisasi yang kuat, mandiri, modern dan professional sebagai bagian komponen
Bangsa Indonesia yang berada dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia Berdasarkan
Pancasila dan UUD 45. Jika LDII Provinsi Gorontalo mampu memberi respon terhadap
ketiga hal solutif tersebut, maka diharapkan LDII Provinsi Gorontalo akan menjadi
sebuah organisasi yang kuat secara kelembagaan dan diakui tidak saja di Provinsi
Gorontalo, tapi juga level nasional dan bahkan internasional.

Pengembangan kapasitas kelembagaan LDII mencakup tiga hal (1) sukses dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia, (2) sukses dalam peningkatan kinerja
organisasi, pemberdayaan potensi organisasi, peran serta sosial dan kemasyarakatan,
dan (3) sukses dalam penataan sistem kelembagaan. Menurut pengusul pengabdian
mandiri ini, penting untuk menyoroti praktek pengembangan kapasitas kelembagaan
LDIl yang masih perlu ditingkatkan, sehingga berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja organisasi LDIl secara kelembagaan. Meningkatnya peran dan fungsi LDII
sebagai salah satu fasilitator peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mitra kerja
pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan, maka diharapkan berdampak terhadap
peningkatan pembangunan keummatan dan kebangsaan di Provinsi Gorontalo.

Namun nampaknya upaya LDII Provinsi Gorontalo dalam pengembangan
kapasitas kelembagaannya perlu mendapat dukungan dalam melakukan terobosan untuk
meningkatkan perannya sebagai organisasi keagamaan di Provinsi Gorontalo antara lain
melalui kegiatan Dialog Keummatan dan Kebangsaan dengan tema Merajut Ukhuwah
Islamiyah Keummatan dan Kebangsaan di Provinsi Gorontalo.

Kegiatan Dialog Keummatan dan Kebangsaan dengan tema Merajut Ukhuwah
Islamiyah Keummatan dan Kebangsaan di Provinsi Gorontalo perlu dilakukan bersama
mitra dalam hal ini LDII Provinsi Gorontalo dengan tujuan untuk menampung seluruh
saran maupun pandangan diantara ormas Islam dan lembaga keagamaan sebagai bentuk
upaya mencegah terjadinya diintegrasi yang bersumber dari perbedaan aspirasi yang
dapat menimbulkan perpecahan dan permusuhan yang merusak ukhuwah kebangsaan.

Melalui kegiatan pengabdian bersama mitra melalui dialog keummatan dan
kebangsaan diharapkan dapat mendorong ormas Islam dan lembaga keagamaan

berdialog dan membangun kerjasama strategis dalam memainkan peran keummatan



dalam bidang dakwah komunitas sekaligus peran kebangsaan dalam kehidupan politik,
ekonomi dan sosial budaya.

Fenomena di atas kiranya dapat menjadi acuan kami untuk mengadakan kegiatan
mandiri dalam wujud pengabdian pada masyarakat yang wajib dilakukan oleh setiap
dosen untuk melaksanakan pengabdian pada masyarakat. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka kami mengangkat tema “Dialog Keummaatan dan Kebangsaan Merajut
Ukhuwah Keummatan dan Kebangsaan” yang selanjutnya diterapkan dalam kegiatan
pengabdian mandiri.

1.2 Permasalahan dan Penyelesaian

Permasalahan yang mengganjal dalam organisasi Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII) Provinsi Gorontalo adalah bagaimana praktek pengembangan
kapasitas kelembagaan LDII yang masih perlu ditingkatkan, sehingga berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja organisasi LDII secara kelembagaan. Meningkatnya peran
dan fungsi LDII sebagai salah satu fasilitator peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
mitra kerja pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan, maka diharapkan berdampak
terhadap peningkatan pembangunan keummatan dan kebangsaan di Provinsi Gorontalo.
Permasalahan lainnya adalah bagaimana mendorong ormas Islam dan lembaga
keagamaan berdialog dan membangun kerjasama strategis dalam memainkan peran
keummatan dalam bidang dakwah komunitas sekaligus peran kebangsaan dalam
kehidupan politik, ekonomi dan sosial budaya.

Untuk mengantispasi masalah yang dihadapi oleh mitra, maka ditawarkan solusi
melalui upaya pengembangan kapasitas kelembagaan LDII yang berfokus pada sukses
dalam peningkatan Kkinerja organisasi, pemberdayaan potensi organisasi, peran serta
sosial dan kemasyarakatan. Adapun program yang dilaksanakan yaitu Kegiatan Dialog
Keummatan dan Kebangsaan dengan tema Merajut Ukhuwah Islamiyah Keummatan
dan Kebangsaan di Provinsi Gorontalo.

Melalui kegiatan Dialog Keummatan dan Kebangsaan ini diharapkan dapat
mendorong ormas Islam dan lembaga keagamaan berdialog dan membangun kerjasama
strategis dalam memainkan peran keummatan dalam bidang dakwah komunitas

sekaligus peran kebangsaan dalam kehidupan politik, ekonomi dan sosial budaya.



1.3 Teknologi/ Metode yang digunakan

Model dialog adalah dialog interaktif yang merupakan diskusi yang membahas
topik Merajut Ukhuwah Keummatan dan Kebangsaan di Provinsi Gorontalo yang
melibatkan Dosen, Dewan Pimpinan Daerah Lembaga Dakwah Islam Indonesia (DPD
LDII) Provinsi Gorontalo, dan segenap anggota LDII Provinsi Gorontalo. Proses dialog
melibatkan narasumber diantaranya adalah dosen dan juga audiens (undangan dari unsur

ormas Islam) untuk menanggapi isi pembicaraan dialog yang sedang dibahas.

Semua ini dilakukan melalui kemitraan DPD LDII Provinsi Gorontalo yang
saling bekerja sama dalam mensukseskan program ini. Kemitraan antara DPD LDII
Provinsi Gorontalo dengan dosen perguruan tinggi khususnya Universitas Negeri
Gorontalo akan menguatkan kapasitas kelembagaan LDII yang berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja organisasi LDII secara kelembagaan. Meningkatnya peran dan
fungsi LDII sebagai salah satu fasilitator peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
mitra kerja pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan, maka diharapkan berdampak
terhadap peningkatan pembangunan keummatan dan kebangsaan di Provinsi Gorontalo.
Disaat yang sama kegiatan ini akan mendorong ormas Islam dan lembaga keagamaan
berdialog dan membangun kerjasama strategis dalam memainkan peran keummatan
dalam bidang dakwah komunitas sekaligus peran kebangsaan dalam kehidupan politik,

ekonomi dan sosial budaya.

1.4 Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya

Kelompok mitra yang terlibat adalah DPD LDII Provinsi Gorontalo dan anggota
LDII Provinsi Gorontalo. Bidang yang akan diselesaikan bersama adalah upaya
pengembangan kapasitas kelembagaan LDIlI yang berfokus pada sukses dalam
peningkatan kinerja organisasi, pemberdayaan potensi organisasi, peran serta sosial dan
kemasyarakatan melalui Kegiatan Dialog Keummatan dan Kebangsaan dengan tema
Merajut Ukhuwah Islamiyah Keummatan dan Kebangsaan di Provinsi Gorontalo.



BAB Il
TARGET DAN LUARAN

2.1 Target

Indikator capaian produk Program Pengabdian Mandiri yang dituju adalah:

1. Terselenggaranya Dialog Keummatan dan Kebangsaan dengan tema Merajut
Ukhuwah Islamiyah Keummatan dan Kebangsaan di Provinsi Gorontalo Tahun
2020.

2. Meningkatnya kapasitas kelembagaan LDII yang berfokus pada sukses dalam
peningkatan kinerja organisasi, pemberdayaan potensi organisasi, peran serta sosial

dan kemasyarakatan.

1.1. Luaran

Luaran program ini adalah menjadikan kapasitas kelembagaan LDII yang lebih
kuat dalam peningkatan kinerja organisasi, pemberdayaan potensi organisasi, peran
serta sosial dan kemasyarakatan, sehingga menjadi suatu lembaga yang terus berinovasi
dalam menjawab tantangan dimasa depan agar mampu dan handal dalam meningkatkan
pembangunan bidang keummatan dan kebangsaan.

Sedangkan hasil tema jangka panjang program Pengabdian Mandiri ini adalah
terwujudnya sinergitas ormas Islam dan lembaga keagamaan untuk membangun
kerjasama strategis dalam memainkan peran keummatan dalam bidang dakwah
komunitas sekaligus peran kebangsaan dalam kehidupan politik, ekonomi dan sosial

budaya di Provinsi Gorontalo.



BAB Il

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dialog adalah dialog interaktif yang merupakan diskusi
yang membahas topik Merajut Ukhuwah Keummatan dan Kebangsaan di Provinsi
Gorontalo yang melibatkan Dosen, Dewan Pimpinan Daerah Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (DPD LDII) Provinsi Gorontalo, dan segenap anggota LDII Provinsi
Gorontalo. Proses dialog melibatkan narasumber diantaranya adalah dosen dan juga
audiens (undangan dari unsur ormas Islam) untuk menanggapi isi pembicaraan dialog

yang sedang dibahas.



BAB IV

HASIL YANG DICAPAI

4.1. Gambaran Umum

Lembaga Dakwah Islam Indonesia, merupakan organisasi kemasyarakatan yang
resmi dan legal yang mengikuti ketentuan UU No. 8 tahun 1985 tentang Organisasi
kemasyarakatan, serta pelaksanaannya meliputi PP No. 18 tahun 1986 dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri No. 5 tahun 1986. Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)
memiliki Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART), Program kerja
dan pengurus mulai dari tingkat Pusat sampai dengan tingkat Desa. LDII sudah tercatat
di Badan Kesatuan Bangsa dan perlindungan Masyarakat (Bakesbang & Linmas)
Departemen Dalam Negeri.

Berdirinya organisasi Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) mulai didirikan
pada tanggal 3 Januari 1972 di Surabaya, Jawa Timur dengan nama Yayasan Karyawan
Islam (YAKARI). Pada musyawaroh besar (MUBES) YAKARI tahun 1981, nama
YAKARI diganti menjadi Lembaga Karyawan Islam (LEMKARI). Pada musyawaroh
besar (MUBES) LEMKARI tahun 1990, sesuai dengan arahan Jendral Rudini sebagai
Menteri Dalam Negeri (Mendagri) waktu itu, nama LEMKARI yang sama dengan
akronim Lembaga Karate-Do Indonesia, diubah menjadi Lembaga Dakwah Islam
Indonesia.

Dari data-data tersebut bahwa Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) adalah
suatu organisasi yang betul-betul resmi dan legal diakui oleh pemerintah yang sah
mengikuti peraturan pemerintah nomor. 18 tahun 1985 tentang organisasi
kemasyarakatan.

Motto LDII ada tiga, yaitu:

1. “Dan hendaklah ada di antara kamu sekalian segolongan yang mengajak kepada
kebajikan dan menyuruh pada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, mereka
itulah orang-orang yang beruntung” — [Q.S. Ali Imron, ayat: 104]

2. “Katakanlah ini lah jalan (agama)-ku, dan orang—orang yang mengikutiku mengajak
(kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata. Maha suci Allah dan aku tiada
termasuk golongan orang yang musyrik” — [Q.S. Yusuf, ayat:108];



3. “Serulah (semua manusia) kepada jalannya Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik, dan bantahlah mereka dengan yang lebih baik” — [Q.S. An-Nahl, ayat
125].

Visi LDIl untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi ‘“Menjadi organisasi
dakwah Islam yang profesional dan berwawasan luas, mampu membangun potensi
insani dalam mewujudkan manusia Indonesia yang melaksanakan ibadah kepada Allah,
menjalankan tugas sebagai hamba Allah untuk memakmurkan bumi dan membangun
masyarakat madani yang kompetitif berbasis kejujuran, amanah, hemat, dan kerja keras,
rukun, kompak, dan dapat bekerjasama yang baik”.

Sejalan dengan visi organisasi tersebut, maka misi Lembaga Dakwah Islam
Indonesia adalah “Memberikan konstribusi nyata dalam pembangunan bangsa dan
negara melalui dakwah, pengkajian, pemahaman dan penerapan ajaran Islam yang
dilakukan secara menyeluruh, berkesinambungan dan terintegrasi sesuai peran, posisi,
tanggung jawab profesi sebagai komponen bangsa dalam wadah Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI)”

Untuk pencapaian MISI LDII tersebut akan dilakukan dengan strategi sebagai
berikut:

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang beriman, bertagwa dan berakhlak
mulia dan meningkatkan kualitas sumberdaya pembangunan yang memiliki etos
kerja produktif dan professional, yang memiliki kemampuan menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berwawasan lingkungan, dan berkemampuan
manajemen;

2. Memberdayakan dan menggerakkan potensi sumberdaya manusia yang memiliki
kompetensi informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kemampuan untuk
beramal sholih melakukan pengabdian masyarakat di bidang sosial budaya, ekonomi
dan politik;

3. Menumbuhkembangkan kegiatan usaha dan kegiatan kewirausahaan dalam rangka
pembenahan ekonomi umat sesuai tuntutan kebutuhan, baik pada sektor formal
maupun informal melalui usaha bersama dan usaha koperasi, serta bentuk badan
usaha lain;

4. Mendorong pembangunan masyarakat madani [civil society] yang kompetitif,
dengan tetap mengembangkan sikap persaudaraan [ukhuwwah] sesama umat

manusia, komunitas muslim, serta bangsa dan negara, sikap kepekaan dan
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kesetiakawanan sosial, dan sikap terhadap peningkatan kesadaran hak dan kewajiban
sebagai warga negara, serta membangun dan memperkuat karakter bangsa;

5. Meningkatkan advokasi, penyadaran dan pemberdayaan masyarakat tentang
pentingnya supremasi hukum, kewajiban azasi manusia [KAM], hak azasi manusia
[HAM], dan tanggung-jawab azasi manusia [TAM] serta penanggulangan terhadap
ancaman kepentinganpublik dan perusakan lingkungan

6. Meningkatkan advokasi, penyadaran dan pemberdayaan masyarakat tentang
pentingnya supremasi hukum, kewajiban azasi manusia [KAM], hak azasi manusia
[HAM], dan tanggung-jawab azasi manusia [TAM] serta penanggulangan terhadap
ancaman kepentinganpublik dan perusakan lingkungan

Sesuai dengan visi, misi, tugas pokok dan fungsinya, maka tujuan LDII adalah

“Meningkatkan kualitas peradaban, hidup, harkat dan martabat kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta turut serta dalam pembangunan manusia

Indonesia sutuhnya, yang dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan yang

Maha Esa guna terwujudnya masyarakat madani yang demokratis dan berkeadilan sosial

berdasarkan Pancasila, yang diridhoi Allah Subhanahu Wa ta’ala.”

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka ditetapkan sasaran sebagai berikut:
Meningkatnya kegiatan dakwah Islam secara merata di seluruh tanah air;
Meningkatnya kualitas hidup masyarakat Islam secara merata;

Meningkatnya pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islam secara merata;

Meningkatnya kualitas sumberdaya manusia masyarakat Islami;

A A o

Meningkatnya partisipasi masyarakat Islam dalam berbagai program pembangunan
bangsa dan negara;
6. Meningkatnya kerukunan beragama dan kesetia-kawanan sosial.

Indikator dari masing-masing sasaran sebagai ukuran pencapaian antara lain:
Indikator meningkatnya kegiatan dakwah Islam secara merata di seluruh tanah air;
Indikator meningkatnya kualitas hidup masyarakat Islam secara merata;

Indikator meningkatnya pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islam secara merata;

Indikator meningkatnya kualitas sumberdaya manusia masyarakat Islami;

A A

Indikator meningkatnya partisipasi masyarakat Islam dalam berbagai program
pembangunan bangsa dan negara;

6. Indikator meningkatnya kerukunan beragama dan kesetiakawanan sosial.
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4.2. Hasil dan Pembahasan

Dialog interaktif yang merupakan diskusi yang membahas topik Merajut
Ukhuwah Keummatan dan Kebangsaan di Provinsi Gorontalo yang melibatkan Dosen,
Dewan Pimpinan Daerah Lembaga Dakwah Islam Indonesia (DPD LDII) Provinsi
Gorontalo, dan segenap anggota LDII Provinsi Gorontalo. Proses dialog melibatkan
narasumber diantaranya adalah dosen dan juga audiens (undangan dari unsur ormas
Islam) untuk menanggapi isi pembicaraan dialog yang sedang dibahas.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan mitra Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (DPD LDII) Provinsi Gorontalo pada tanggal 19 April 2020 dimulai dari
persiapan di Sekretariat Lembaga Dakwah Islam Indonesia (DPD LDII) Provinsi

Gorontalo.

Gambar 2. Audiens Dialog Keummatan dan Kebangsaan
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Gambar 3. Pemaparan dalam Dialog Keummatan dan Kebangsaan
Proses dialog melibatkan narasumber dan dosen sebagai salah satu nara sumber

dalam dialog interaktif.
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Gambar 5. Inisiatif Dosen dalam Kegiatan
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Gambar 6. Mitra Pengabdian (Ketua LDII Provinsi Gorontalo)

Gambar 7. Audiens

Salah satu upaya memperkuat ukhuwa keumatan dan kebangsaan melalui Dialog
keumatan dan kebangsaan. Kegiatan dialog ini dilaksanakan dalam rangka upaya
merajut hubungan persaudaraan antar sesama umat beragama dan bangsa. Kondisi
keberagaman ini sudah sejak lama kita miliki, baik itu keberagaman agama, suku, etnis,

dan budaya ini harus kita kuatkan dan jaga bersama. Dalam perkembangan saat ini,
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sering terjadi perbedaan perbedaan pendapat yang tentunnya ini sah-sah saja, selagi
tidak menimbulkan perpecahan antar sesama bangsa indonesia.

Dalam dialog interaktif tersebut ada penegasan bahwa kita harus mampu menjaga
persaudaraan antar sesama, yakni persaudaraan sesama umat beragama, persaudaraan
sesama bangsa indonesia, dan persaudaraan sesama umat manusia. Kegiatan dialog atau
diskusi terkait keumatan dan kebangsaan terus dilaksanakan agar tercipta silaturahmi
antar umat, serta suasana damai. Dialog dan silaturahmi harus terus digalakan. Ini juga
sesuai sabda Nabi Muhammad SAW; tidak akan masuk surga orang yang memutuskan

tali silaturahmi antar sesama umat manusia.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Kegiatan Pengabdian Mandiri ini telah meningkatkan pengembangan kapasitas
kelembagaan LDII, sehingga berpengaruh terhadap peningkatan kinerja organisasi LDII
secara kelembagaan. Meningkatnya peran dan fungsi LDII sebagai salah satu fasilitator
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mitra kerja pemerintah dalam pelaksanaan
pembangunan, maka diharapkan berdampak terhadap peningkatan pembangunan
keummatan dan kebangsaan di Provinsi Gorontalo. Kegiatan ini mendorong ormas
Islam dan lembaga keagamaan berdialog dan membangun kerjasama strategis dalam
memainkan peran keummatan dalam bidang dakwah komunitas sekaligus peran
kebangsaan dalam kehidupan politik, ekonomi dan sosial budaya.

Program menjadikan kapasitas kelembagaan LDII yang lebih kuat dalam
peningkatan kinerja organisasi, pemberdayaan potensi organisasi, peran serta sosial dan
kemasyarakatan, sehingga menjadi suatu lembaga yang terus berinovasi dalam
menjawab tantangan dimasa depan agar mampu dan handal dalam meningkatkan
pembangunan bidang keummatan dan kebangsaan. Program Pengabdian Mandiri ini
kedepan berperan dalam mewujudkan sinergitas ormas Islam dan lembaga keagamaan
untuk membangun kerjasama strategis dalam memainkan peran keummatan dalam
bidang dakwah komunitas sekaligus peran kebangsaan dalam kehidupan politik,

ekonomi dan sosial budaya di Provinsi Gorontalo.

5.2 Saran

Kegiatan dialog interaktif dengan topik Merajut Ukhuwah Keummatan dan
Kebangsaan di Provinsi Gorontalo perlu dilakukan secara berkesinambungan dan
berkelanjutan untuk tetap meningkatkan peran dan fungsi LDII sebagai salah satu
fasilitator peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mitra kerja pemerintah dalam

pelaksanaan pembangunan.
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